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KATA PENGANTAR

Embepio dan aspek-aspek perkembangannya merupakan po
kok pembahasan yang menarik untuk diteliti permasalahannyea..
Betapa pun banyaknya permasalahan yang telah diteliti, ma-
8ih juga beberapa aspek perkembangan embrio vang belum di-
ketahui mekanismenya. Dalam perkembangan embrio ayam peng-
aruh posisi telur selama pengeraman dengan inkubator | me=
n%gbulkan permasalahan malformssi yang perlu diteliti.
okripsi ini melaporkan hasil-hasil penelitian tentang as -
Pek permasalahan tersebut.

Dengan mengucap syukur alhamdullilah skripsi ini a
khirnya dapat tersusun. Dalam menyusun skripsi igi saya te
lah mendaspat bantuan dari berbagai pihak, Oleh karenz itu
pada kesempatsn ini, perkenanlanlah saya mengucapken teri-
ne kasih yeng sedalsm-dalamnya kepada :

1. Drs. R.H.A Soeparmo, Kepala Bagian Embriologi ,

Fakultes Kedokberan Hewan Universites Airlanggay
24 drh. Mustahdi Surjoatmodgo, Dosen Tlmu Peternak
an, Fskultas Kedokteran Hewan Universitas A4Aip -
langga 3
5« drh. Soesanto Prijosepoetro, Kepala Bagian Ana-
tomi, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Aip
langgas

yang telah membantu dan membinbing saya dalam menyusun di-
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sain penelitian, pengolahan data dan penyusunan skripsi i
ni sejak permulaan hingga akhir penyelesaiannya. Banyak yang
sudash beliau berikan pada saya, beik berupa saran, materi
al, maupun wektu beliau yang amat berharga. Kiranya hanya
Allah jua yang akan membalss segala budi dan amal beliau.

Terakhir tetapi tak akan terlupa, pepkenankanlah sa
ya mengucap'zan terima kasih yang tulus kepada ayah, ibu,

den(Wati - isteri tersaysng - yang telah mendorong usaha
: e e e e e —— — e

saya dalam penyelesaian tugas menyusun skripsi ini., Tanpa

dorongan yégéuﬁénuh dan restu mereka, usaha ini tentu ma="
sih jauh dari akhir penyelesaiannya,

Akhirnya, saya persembahkan slripsi ini kepada Alma
liater untuk penambah khazanah ilmu pengetahuan. EKritik dan
Tegur sapa dari semua pihak yang berguna bagi penyempurng

an skripsi ini, akan saya terima dengan dada yang lapang.

Surabaya, 28 Januari 1980
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BAB I

PENDAHULUAN,

l. Tinjauvan Pustaka.

Sudah lema diketahui bahwa protein hewan asal ter-
nak merupakan zalt makanan esensial dan bernilai tinggi. 57
Protein ini terdepat dalem daging, ikan, susu dan telur.(6)(,
Walaupun demikian beberapa fakta menunjukkan bahwa masya-
rakat Iita masih kekurangan protein hewani tersebut. Tar-
get gizi nasional yang hendsk dicapai selama Pelita I dan

II, menurut Workshop ol Food yang diselenggarakan oleh LI

PI pada tahun 1968, belum dapat dicapai, (6,16,22)
Peternakan secara tradisional pada kenyataannya ti
dek mampu mengejar laju perﬁinta&n konsumsi. Konsumsi ti-
dak sebanding dengan hasil yang telah dicapai oleh  para
preternak tradisional. Sebagai ilustrasi dapat dikemukaksn
contoh sebagai berikut. Pada tshun 1971 jumlah populasi -
penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 119,2 juta orang.
Berdasarkan rekomendasi gizi nasional untuk jumlah pen -

dudulk tersebut diperlukan telur sebanyak 291.457 ton. Kon

sumsi riil yang diperkirakan berdasarken effective demand,
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- ~ Y oy e O ~ O, Ts AT o ot T e T e i S = =2
lur per kapita per tahun, berdasarkan perhitungan  Sastro-
5 E 2 55

1. o 2 LIS ey | . o - ~ e = DTS S !
;anpno pada tahun 1971, arusnya tersedia sebonvak 77546

ton, Padahal menurut data yang tercatat oleh Direkturat
Jdendral Peternakan, pada tahun 1971 jumlah telur vang ter-
sedia hanya 75.000 ton.Dari analisa ini dapat diajulan bah
va sesungguhnya pada tahun itu terdapat kekurangan Jjumlah

produksi telur sebesar 2.846 tone
Oleh karena itu, ussha mencukupi kebutuvhan telur di

titik beratlan pada uszha peningkatan jumlzh populasi ayan

ke

=

ras 7¢n: dapat membantu mencukupili kebutulhan telur dalam
wakbtu singkat. Usaha ini mempunyal efek sampingan, yaitu
menaikkan pendapatan petani petermnak dan pen:erﬁbﬁ1 tenaga
kerja. (1,5,16)

Pembinaan back yard poultry farminz serta poultry

shops dan mempertahankan tingkat harga telur : ransum ber-
banding 8 ;: 1, telah merangsang perkembangan wusaha ternak

ayam rmh. Perdcdiazn bibit mengalami kekurangan. Konseluen

sinya harus ada’usaha pengembangan

~

penetasan secara besar=-

besaran sehingga didapat penertiban mutu genetik dan peng

endalian harga yang efektif. (3)
Usaha penetasen yang maksimagl hanya dimungkinkan o-
leh adanya inkubator, yang rengsunaannya dilalmka gsecara
) ? -

efektif dan efisien. Secara teknis memang bisa dibuat ber-

bagal jenis inkubator,misalnya inkubator buatan sendiri sg

* .
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bagai usaha home industry, buatan luar negeri sepertiy, ti-

pe kecil yang banyak terdapat di pasar atau buatan luar
negeri yang cukup bedar seperti tipe Mammoth buvatan Sing
apur atau Taiwan. Dengan adanya berbagai macam jenis dan
kualitas inkubator ini make posisi telur selama penetas -
an di dalam inkubator menjadi penting. Posisi telur dalam
inkubator mempunyai banyak variabilitasnya. Baik mengenai
letak telur, frekuensi pemutaran, jarak antara telwr dan
sebagainya., Padahal kita belum mempunyai standar yang ba-
(10,11,14,18)

Posisi telur jelas akan mempengaruhi posisi cakram
embrio, Hal ini alkan berpengaruh pula terhadap proses mor
fogenesis embrio ayem yang menjurus pada kemungkinan tim-
bulnya malformasi, bahkan sampai tingginya angka mortali-

Lt

tas embrio. (2,13,19)

J

Mengingat kepentingan dan efekitifitss pembibitan ini,

(¢

agaknya perlu dikeji lagi masalah-masalah yvang berhubung-
an dengen pengaruh posisi telur dalam,inkubator terhadap

malformasi yang mungkin timbul,.

2o Msksud dan tujuan,

Dengan menitik beratkan pada masalah posisi telur

dalam inkubator, maka penelitian diadakan dengan tujuan ;

l. leneliti pengaruh posisi telur terhadap kejadian
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malfornasi embrio.

2+ Membandingksn hasil pemnelitian dengan sumber re-

ferensi yang adae.

%+ Mendapatkan metode penempatan posisi telur yang
paling efektif dan efisien serta mendapatkan po-
sisi yang paling sedikit mendspat . -kemlmgkinan
malformasi dalam suatu penetasan,

Dalam jangke yang lebih panjang, dengan pemelitian

ini di masa mendabtang akan didapat hasil :

l. Penilihan posisi telur yang paling tepat di da-

lam inlubator. Pemilihan ini akan memberikan da-

e

ra tetas yang paling tinggi pade sebagian besar
telur ayam dalam satu kandang dan menghilangkan
kemungkinan penurunan daya tetas hanya karens
salah letak,

2+ Penggunaan inkubator yang lebih baik dan efisi-~
en, juga ekonomis.

3 4Peningkatan pendapatan peternak dan pembibit a-

vam (hatchery and breeder farmer),

4o Memenuhi target nasionel bahan pangan serta megn
capai terget gizi nesional - terutama dalam bie -
dang deging unggas dan telur - yang dalam waktu
lebih panjang akan membantu nenyehatken dan men
cerdaskan bangsa.

S« lMlemberikan bahan referensi baru bagi penelitian
di masa mendatang.
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5o lasslah-masalelh polkok yang dihadapi dalam peng-

eraman dengan menggunakan inkubator.

Pengeraman dengan menggunakan inkubator merupakan
pengeraman buatan. Artinya teknik pengeraman dibuat semi-
rip mungkin dengan pengeraman oleh induk ayam. oleh kare-
na itu betapa pun sempurnanya teknik inkubasi, ia tak a-
kon mungkin tepat menyemai efek yang diperoleh oleh peng-
eraman secara alami. (10)

Sumber-sumber variabel yang mungkin menghambat daya

tetas pada pengereman telur banyak sekali. Hambaten itu
k 5

e

dapat berasal dari dalem telur itu sendiri sebagai fakto

i

biologis, antara lain : kelaiman gen (lethal) , penyskit
keturunan, gangguan fertilisasi dan sebagainya. (2,4,5,7)
Akan tetapi hambatan datang bukan dari telur sajae
Dapat Jjuga - bahkan lebih banyak - hambatan datang dari
luar telur yang berasal dari lingkungan di sekitar telur

(external factor) . Fambatan itu sntaa lain ialsh :

l. Kondigi ruancan penebasen,

Ruangan dalen inkubator mempunyai pengaruh yang be-
sar terhadap daya tetas telur. teknik sterilisasi yang
buruk den kureng sempurna menyebabkan Pimbulnye infeksi ,

baik oleh bakteria maupun virus. Invasi kuman dapat me-

nembus telur melalui pori-pori pada cangkang telur, sehing
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ga dapat mematiken embrio yang berada di dalamnys. Bebera-
Pa penyakil sudah diketahul dapat ditularksn melalui telur

antara lain penyakit yang disebabkan oleh Salmonella pul-

lorum, Salmonelle virchow « (4,8,23)

Sterilisasi ruangan yang dianjurkan adalah memper -
gunakan air penas atau campuran 3 ounceg ( 0,0852 liter )
Cresol dengan 1 gallon ( 4,54909 liter ) air. (12,18)

2. Temperatur,

Temperatur yang optimum untuk perkembangan embrio ti
dek seama untuk setiap periode pertumbuhan. Namun berapa
temperatur yang paling tepat, beberapa ahli masih mempu -
nyai perbedaan pendapat. Knandel (12) berpendapat separuh
pertama seluruh perkembanzen embrio menghendaki temperatur
berkisar antara suhu 101° - 103° ¥, dengan rata-rata 102,5°
¥. Pengeraman pada separuh ke dua periode perkembangan em-
brio menghendaki. temperatur yeng lebih tinggi. Temperatur
rata-rata adalzsh 105,50 F dengan tempexatur yang berayun -
antmra 103° - 105° P,

Deviasi temperatur yang optimel untuk pengeraman ne
nurut Jull (10,11) adalah 96° - 103,5° P dimana separuh
pertama rata-rata ?9,50 ¥, sedang separuh ke dua rata-rata
100,5° w,

Menurut Hafez (7) seluruh periode pengeraman sudah
cukup optimal bile temperatur berkisar anbara 350 - 40° c,

dengan rata-rata 37° - 38° ¢,
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Temperatur sebenarnya sudah tidak menjadi faktor kri
ais yang penting setelah embrio berumur 16 hari pengeram-
an, karena daya tahan embrio relatif sudah agak memadai.
Namun bagaimana pun jua memelihara inkubator untuk  tetap
berada pada temperabtur yang tebap adalah langkah yang ter=-
baik untuk meningkatkan daya tebtas telur. Peningkatan ateu
penurunan temperatur dari batas yang dganjurkan dalam walk-
tu pendek akan meubawa cacat embrio. Bagaimesna bentuk ca-
calt yang dihasilkan bergantung pada umgr dan ukuran embrio,
banyaknya penyimpengen dari batas yang dianjurkan, . serta
lamanya keddaan tidak normal itu dibiarkan. (12)

Bergantung pada Jjenis dan kualitasnya, berdasarkan
sumber paras yang diperoleh inkubator pada garis besarnya
dapat dibagi menjadi 2 golongan, yaitu :

ae Inkubator dengan udara panas yang - Sikénidukkikan:

dari bagian atas ruangen telur ke ruangan bawah
di sekitar telur. Abtau telur dipanaskan secara rg
diasi melalul pipa yang berisi dengan air pamnas.
Dengen telmik ini skan didepat temperatur penge -
e 5 raman yaug cukup tinzgi. Penelitian menunjukkan
behwa pada separuh pertama periode pengeraman
didapat temperatur 101,5O F, sedang pada : "minggu

terakhir dihasilkan temperatur 102,5° ¥,

be Inkubator yang dipanaskan dengan elemen 1istrik
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kemudian panas disebarkan secara merata ke da -
lam ruangan secara mekanik,

angan teknik ini dihasilkan temperatur yang
lebih baik untuk penetasan. Beberapa -percobaan
telah dilakukan ternyata didapat hasil penetasan

yang tinggi pada temperatur sekitar 100° F. De-

viasi temperatur yang masih diperkenankan untuk
penetasan berkisar antara 96° - 105,50 P, di ma-
na di ates atau di bawah temperatur itu praktis
embrio akan mati,

Dari percobaan diketahui pula hasil penetasan a-
kan meningkat bila temperatur diatur pada 99,5 ©
F pada separuh pertama periode pertumbuhan dan

100,50 F pada separuh periode yang terakhir,

Peningkatan temperatur yang sedikit melampaui batas
tersebut di atas, akan menyebabkan timbulnya peningkatan
pertumbuhan embrio dalan telur, yang akhirnya akan menye -

babkan peningiatan pelepasan gas 802 dari telur, Keadaan =

ni ditandai dengan terjadinya abnormalitac posisi embrio
A - Aal=ey 9y s - - RS L o L ' q
dalan cangkang telur. Bila temperatur yeng meningkat di=

nertashankar da1 o e R S - 5 =Y s - ]
pertshankan dalam wakbu Jang panjeny (lama), kematian em-

brio akan meninsket pula denzan cepat.

Penurunan temperatur yans terlalu rendsh sehinggza

melampaul batas noemal akan menyebabkan kelambatan perbume~

SKRIPSI Pengaruh Posisi Telur selama ... Bambang Poernomo Soenardirahardjo
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buhan embrio, diiringi dengan kecilnya pengeluaran CO, .
Hal ini terjadi terutama pada heri ke 2 dan ke 3 periode
pengeraman. Temperatur yeng terlalu rendah tentu allan me~

nyebabken kemabtian embrio. (2,7,12)

5« Kelcmbeban nisbi.

Kelembaban lingkungardl mempunyai pengaruh  terhadap

hilangpnye cairan dari telur. Akan tetapi batasan lembab

nisbi ini masih cukup luas, Batas lembab nisbi yang masih
dianggap memadai untuk penetasan berayun antara 40 -~ 70 %,
(7) Di mena kelembaban yang disarankan untuk mendapat pro
duksi puncak adalah ©0 % pada hari pertama pengeraman sall
pai pada hari ke 18, Unbtuk hari ke 19 sampail saat menebtas
hendaknys kelembaban nisbi pada inkubator ditingkatkensam
pai 70 %. (10,11)

Selana pengeraman berat telur akan berkurahg, dan
bagian terbesar dari kehilangan berat ibu adalah kehilang
an isi cairan, oecara normal sekama pengeraman telur akan
kehilangan 25 % isi cairannya. Kchilangan cairan yang ab-
normal - lebih tingzi atau lebih rendah dari 25 % - akan
menyebabkan daya tetas yang rendah. Kehilangan cairan te-
lur yang luar biasa akan menyebabkan keringnya komplXeks

chorioallantois sehingga mencegah pertukaran gas yang cu-

kup. Hal ini akan menyebabkan kematian embrio. (11)

Selama pengeraman, penguapen air terjadi melalui
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pori-pori dari cangkang telur. Adanya penguapan cairan
ini menyebabkan perluasen dari rongsa udara. Hel ini nam-

Ll

pals: ~terutama bila dilakuleen ¢a ndling beberapa kali sela-

Ty

ma periode pengeraman, Telur yang terlalu banyalk mengala -
mi penguapan, akan menyebabkan peningkatan besar ruang U=
dara lebih dari normal. Kejedian ini akan memperkecil da-

Ja tetas telur. Kita tentu saja tidak mungkin menambah

Jumlah zat cair delam Gelur, oleh kavena itu yang dapat
kita kerjakan adalah mengatur kelembaban udara dalam in -

. kubator supaya penguapan yang terlalu berlebihen tidak seas
pat terjadi. (12,18)

4, Ventilasi.

Selama pertumbuhan embrio juga mengadaksan pernafas-
an, jauh sebelum terjadi perkembangan yang sebenarnya da-
ri paru-paru. Udara yang berada di dalam ruang udara telur
menjamin adanya pertukaran udara ini. CO, dikeluarken se-
dang O2 diperlukan untuk metabolisme. (2,10,17) Pertukaran
udara dilakukan melalul pori-pori cangkang telur. (11,12)

Percobaan membuktikan bahwa udara yeng terdapat di-
dalam ruang udara telur identik dengan udara yang berada
, di sekitar kita. Udara yang diperlukan supaya momperoleﬁ

daja tetas yang baik ialeh udara yang mengandung kadar

oksigen 21 % dan karbon dioksida dibawah 0,5 %. Setiap pe-

ningkatan kadar oksigen sebanyak 1% aken menyebabkan penu-
SKRIPSI Pengaruh Posisi Telur selama ... Bambang Poernomo Soenardirahardjo
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X

runan sebesar 1 % juga. (11,19) Tetapi penﬁrunan oksigen
sampai 15 % dan peningkatan sampai lebih 40 % dapat menye-
babkan kehilangan deya tetas sama sekali. Pertumbuhan em—
brio ternyata lebih peka terhadap peningkatan 002 dari pa-
da penurunan kadar 02. (7,18)

Oleh kerena itu pengaturan udara dalam inkubator ha

rus dilakuken secara teratur dengen mempergunaken kipas a-

ngin. Oksigen diperlukan dalam jumlah yang lebih besar pa-

da minggu Gerakhir dari periode perkembangan embrio diban-
dingkan minggu pertama. Tetapi selain pertukaran gas harus

diperhatikan juga peningkatan dari kelembaban nisbi. (12)

5. Penyimpanan telur.

Sebaiknya telur ysng hendak dieramkan adalah telur
yang dibawa sesegar mungkin dari kandang. Penyimpanan te- |
lur lebih dari 7 hari memberikan efek penghambatan periode
penctasan dan peningkatan kematian embrio, juga menyébab -
kan peningkatan cacat pada embrio selama pengeramnan,{(14,15)
Penyimpanan lebih dari 14 hari - pada enperatur yang ren-
dah sekalipun - akan menyebabkan kerusaltan embrio dan ke-
hilangan daya tetasnya. (10,11)

8 ' Dengan telmik fotografi berhasil dibukbtikan bahwa
penyinmpanan telur selama 14 hari sebelum dieranmlan pada ruy
angan dengen temperatur 11° C, kelemboban 85 %, tanpa pen-
cehayaan dan pemutaran serta peungantrolan lingkungan yang

2.

v‘. .
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baik, akan mnenyebabkan penurunan day

m
ct
o
Ci
[15]
i
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=
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\un
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o5
-

(12,14)

8. Pemubaran telur,

ada pengeraman secara alami, seekor induk ayam a=-
kan selalu bervlang kali memubtar telur yang dierami  baik
siang maupun malam, dengan paruvh atau bagian lateral dari

badamnya. (10) Henurut penelitian seekor induk ayam dapat

memubar telur secara lengkap 10 kali setiap 2 jams.

Pada pengeraman dengen inkubator, pemutaran *: telurp

dilakukan oleh manusia (secara nonualiatau sccare otoma-

tise. Henya beropa pemutaran yang tepat setiap herinya, be=
berapa ahli mempunyail pendapat yang tidak sama.

Jull (10) berpendapat pemuberan untuk mendapat ha=-

8il fetas .yang tinggi sebailnya dilakukan & kali pemutaran
gsetiap hari, demikian pula pendapat Enandel (32). Akan te-
tapi menurut Rice (18) hanya memerlukan 3 - 4 kali pemutap |
an setiap harinya, sedang Christine et al. (14) memutan tg
lur 90° setiap jam.

Penggunaan inkubator Mammoth di lapangan selama pe-
nelitian dengan pemutaran sebesar 60° setiap 141 jam menun-
jukkan hasil tetas yang cukup baik. (tabel 4) Namun dari
berbagai pendapat ini, semua ahli berpendapat sama menge -
nai satu hal, yaitu pemubtaran hanya dilakukean sejak hari

pertama pengeranan sampai dengan hari ke 18 saja. Setelah
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hati ke 18, telur diletakkan saja dalam inkubator tanpa
pemubteran lagi. (10,11,12,14,18) Dalam penelitian dilapang

an pada hari ke 18 telur dipindshkan dari

Telur dalam sarang eyam diletskkan secara miring{10)

L7

Namun sampai berapa derajat letak kemiringan ini belum a-
(10,11) hanya nenganjurkan un-

+

tuk meletakkan bagian njung tumpul telur pada bagian sebe=-
lah atas. Lebih tinggi dari :umbugtéiéi mendatar; Sedang
Christine et al (14) mengatakan pada posisi apapun ternya-
te tak ada perbedaan daya tetas yang berm-kna, Namun bdba -
gaimana pun Jjua diakul bahwa posisi telur tentu nempunyal

- h ’ -~ [ SRR, g [ = | P P -y  : P D Py
pengaruh pula terhadap letak dan perkembanzan cakram ca-—

« kram embrio (blastodisc)

’

Untuk mencari

daya tebas yanz lebih baik, naksa penelitian ini saya kexrja

tu bukanlah semuanya. Sebab selain falbor utama - terdapat

pula faktor yang sekalipun nempunyail pengaruh akan teta -
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tidaklah sebesar fakbtor ubama di ates. Fakbtor ini kita ke-

nal dengan pema minor factors, antara lain ; berat telur(Ha

san dan Nordslkog,l1l969), pencahayasan selana penceraman (Wal-

ter dan Voilen, 1973), seleksi ukuran berat badan induk be-

-

tina dewasa (Siegel et al, 1968) dan masih banyak lagi. Up=

tuk sementara minor factors tidak dibahas dalam skripsi ini.

4. Faal perkembansan embrio ayam.

Perkembangan embrional sebush sel telur menjadi se -
ekor anak ayem merupakan peristiwa yang menarik sekali./Peg
kembangan embrional embrio ayam mirip dengan perkembangen

B embrio Mammalia selama periode kehamilam. (10,11) Oleh ka-
rena itu perkembangan embrio ayam sering dipergunakan seba-
gal model pembanding untuk menerangkan perkembangen embrio
lMammalia.

seperti kite ketahui dalam inkubator telur akan me-
netas setelah dieramkan selama kurang lebih 21 hari, tetapi
iperr embangan embrional anak ayam tidak hanya berlangsung se
lama periode pengeraman dalam inkubator saja. Perkembangan |
embrional sudah dimulai sejak telur berada di dalam salur
an indumg telur (oviduct). Tepatnya sejak sel telur (ovun )
menjalani proses fertilisasi. (18,19)

Secara singkat perkembangan embrio ayam dapat diba -

gi dalam % fase :
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-
1. Perkembangan dalam tububh indul beting.
Segera setelah diovulasilkam sel telur diterima

infundibulum. Di daerah 1/7 proksimal btuba [ Falopid sel te

. == N P 5 e S (S A e R . = B e e
lur mengalami proses fertilisasi, yaitu penetrasi sel
lur 6leh sel spermatozoa disertvai pelebursn preniclel .
2 = ODRC L L
3 A o] O Py pl M S ik = i IR e - e 4 -
da saat ini 1 telur belum dilcpisi oleh cangkengi It

(shell) maupun putih telur (2lbumin). (13,15
Sacl L I 2L0umin ) ?

terus selama perjalanan sel telur di dalam btuba falopiie

Proses ini alkan menghasilkan sel-sel yang lebih kecil di

-

daersh pusat dari cakram enmbr

fde

o sedang sel-sel yang di se
belzlh luar alken nampak lebih besar.

Sel-sel tersebut akan terus menerus mengadskan pen—

-

belahan sehingga Jumlsh sel-sel meningkat dengan cepat dan

wembentuk lapisan-lapisan dasar bagl perkembangan fase ber

-—

.

ikutnya. Pada saat ini perlembengan ovum sudsah memasuki

fTase blastulasi

Daerah vanege lebih tersng di sebelzh pusat disebubt &
=] o —

rea pellucida, sedang begian yang lebih gelap d4i .seébelah

tepi disebulb sebagai area opaca. Bagian ini dapat dilihat
melalui nata telanjang (n“:ed eye) pada telur ayam ~ fertil

oy

lilctakkan pada cawan Petri. (gambar 5)

Perkembangan embrional akan diteruskan melanjut ke

= el
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fase gastrulasi, dengan terbentuknya entoderm. Lapisan ini

letaknya paling dalam., Rongga yang terbentuk di antara dua
lapisan - entoderm dengan kuning telur (yolk) - -~ 'disebut

gastrocoel, Rongga ini nantinya a¥%an merupakan cikal ba-

kal usus ayam dengan segala modifikasinya. Proses gastrula

8i pada tehap ini disebut gastrulasi tahep pertama, Pada

b

saat ini suubu panjang embrioc sudah sejajar dengan sumbu
panjeng telur. Seiring dengan berlangsungnya proses clea -

vage dan gastrulasi tehap pertama, terfadi preoses pemben -

tultean lapisan pelindung telur, seperti albumin, lapis ben-

tuk kertas dan canglang telury,

n

2. Ferkembanga

Apabila telur telah dikeluarikan dari tubuh induk a-
yam, maka proses perkembangan embrionalnya segera berhenti.
Proses ini akan terus berhenti apabila telur berada pada
temperatur dibaweh 68° F, (10,11)

Namun apahila bermaksud menyimpan telur dalam wakbtu
g8

yang agak lema, seballmya penyimpanan dilakukan pada +em-
peratur dibawah 10° C. (20)2?enyimpanan telur yang akan di
gunal-an untilk penetasan sebailmya tak lebih dari 7 hari.

¢ Penyimpanan yang dilskukan lebih dari 7 heri akan menurun—

kan daya tetas se

@
Q
&

o]
I_

rogresifs Sedang penyimpanan telur
tetas lebih dari 28 hari akan menghilangkan sifab daya te-~

tas sama sekali. (25)
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5« Perkerbancan selama pengeraman.,

Apabila dikehendaki telur unbtul: litepaskan, maka tg
lur harus disimpan dalam inkubator ateau dieramksn pada ine-
duk ayanm untuk melanjutkan proses perkembangannya, Telur a
kan melanjutken proses berkembangan morfogenesisnya apabi-
la mendapat kondisi lingkungan yang sesuai, artinya mendasg:
pat pemanasan pada temperatur 96° - 104° Iy, kelembaban dan
ventilasi yeng cukup secara terus mererus sehingga menetas.

Mula-mula blastedebm tumbuh secara cepate. Primitive

streak segera tampak pada area pellucida setelah 12 Jam

pengeramnans Blastoderm yang semula terdiri atas 2 lanisan

akan tumbuh menjadi % lapisan kulit, yaitu ectoderm di se-
belah luar, entoderm atau endoderm di sebelah dalam dan
mesoderm di antara ke dvua lapisan itu. Ke tiga lapisan ini
lah yang menjadi cikal bakal terbentuknya bagian tubub ‘la=
in pada perkembangan yangz lebih lanjutb,

Selain pertumbuhan embrio yang sesungguhnya, di da-

lam pengeraman berkembang. : pulaselaput exbra embryonal;sg

laput ini hanya berfungsi selama masa perkembangan embrio-

nal saja. Apabila anak ayam sudah menetas, maka semua sela
put ini - kecuali pada yolk sac - akan dibuang dan mempe=—

ngaruhi perkembangan anak ayam selanjutnya.

selaput extra embryonal yang langsung membungkus em

brio disebut amnion.Selaput ini berisi cairan yang berfung
SKRIPSI Pengaruh Posisi Telur selama ... Bambang Poernomo Soenardirahardjo
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si sebagal proteksi terhadsp goncangan mekanik. Juga ber-
fungsi mencegeh perlekatan jaringan otot embrio demgen din
ding emnion.

Sola@ut gllantois tumbuh mula-muls dari bagian klo-
akal uvwsus bekakang pada hari ke 7 perttode perkembangan.Per
fumbuhan ini makin meningkat sesuai deungan peingkatan umur
dan ukuran erbrio. Selaput allantois tumbuh memanjang sam-
pai bagisn dinding luar selaput ini menyentuh dinding da-
lam selaput yang paling luar yaitu selaput chorion.

Selaput ini berguna untuk menyersp glbumin yang di-
gunakan sebagai sumber bahan makaman selama 2 minggu per=
tama periode pengeraman, Apabila albumin sudah habis ter-
serap, malka selaput allantois pada perkembangannya Juga
sudah penuh. Selanjutnya seloput ini akan mencmpel rapat
pada selaput chorion dan mémbantu proses pernafasan, yaitu
penyerapan 02 dan pengeluaban 002, Juga proses ekskresi.:

Selaput extra embryonal yang lain ialah yolk sac

(ksntong kuning telur). Kantong ini - sesuai dengan nama -

L=

nya - penub berisi dengan kuning telur yang akan digunakan

sebagai sumber bshan makanan sclama perkembengan embrio pa
da periode pengeraman yang alkhir, juga pada hari - pertama
Perkembangan anak ayam setelsh mnenetas, FKantong kuning te-
lur ini aken ditarik masul ke dalam tubuh embrio veng akan

menetas pada hari ke 19 dan ke 20 periode pengeraman, melg
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-

lui tangkai yang disebut sebagei volk stalk. Peristiwa i-

ni disebut juga sebagal prosecs herniasi.

Selaput extra embryonel yeng paling luar adalah se-

laput chorion, Selaput ini secara praktis membungkus selu-

ruh embrio beserta selapubt extra embryonal. Pada selaput i

nilah<ferutana terjadinya peristiwa pertukaran gas =-gas
yang diperlukan untuk pernafasan dan pengeluaran ekskreta.
Selaput ini dibenbtuk oleh lapisan ectoderm dan mesodern.
(2,10,17,19,20)

Pada periode pengeragen ini kemabiarn cmbrio dapab
erjadl setiap saat, Hambaban ini dapat berasal dari fak=
Gor luar maupun dalam, artinys gangguan perkembangan em -
brio dapat @isebobkanr oleh lingkungan di luar telur nau-
pun kol&é&n yong terjadi secara biologis. Hamun dari ber-
bagai penelitian ternyata menunjukkan bahwa kematian ter—
tingzi, terjadi pada hari ke 3 dan ke 20 selama Periode
pengeraman, (2,10,19)

Kalau kita melihat perkembangan morfogenesis| em -
brio ayam, maka akan kita lihat pada hari ke 3 embrio mu-
lai membentuk bakal hidung, kaki dan sayap. Pada saat ini
perkembangan embrio berjeleam amat cepats Uleh kerena itu
pertukaran konsentrasi kimia dan cairan juga berjalan da-
lam Gempo yang tinggi. Kegagalan pertukaran zatb menyebab -
kan bertumpulnya asam laktat yang menyebabkan tingginya kg

kematian pada periode ini.
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Pada hari ke 20 periode pengeraman embrio sudah le-
bih lengkap terbentuk. Paruh sudah berada pada ruang udara
telur dan pernafasan dengan paru-paru unbtuk yang - pertama
kalinya segera dimulaie. Paruh juga mempunyai sebuah ton=-
Jolan yang berada di atas mandibula. Tonjolan ini cukup ke
ras dan kuat, yang akan lenyap setelah anak ayam menetas.
Bagian ini berpguna untuk memecah cangkang telur pada wak-
Tu akan menetas. Pemecahan cangkang dibantu oleh 2 buah o-

tot, yaitu musculus bivenbter dan musculus spinalis. Kedua-

nye merupakan otot leher yang kuat. OGot ini bekerja mem-
buka paruh sehingga dapat memecah cangkang.

Kematian embrio pada umur ini terjadi bila terdapat
Kegagalan dalam proses penggunaan paru-peru yang pertama
keli, kesukaran menembus ruang udara telur karena abnorme-
litas posisi, atau kegagalan memecah cangkang telur pada

waktu menetas. (11)
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BAB II

MATERI DAN METODE PENELITIAN,

1. lateri yang disunakan.

Materi yang diigunakan dalam penelitian ini adalah

telu; ayan fertil. Telur diambil dari kandgng tipe folding.,

Sefisg zandang berisi agam dewasa gekitar 2000 ekor betina
dan 200 ekor pejantan. Induk ayam berumur sekibtar 300 hari
dan berada dalam keadasn sechat. Telur ayam yang diperguna-
kan untuk pemelitian ini adalah telur yang berasal dari in

dulr Leyer Parent Stock bukan Layer Final (Commercial)dpck

dari ayam tipe sedang. Induk ayam sudah diketshui garis ke
turunannya (ras), riwayat hidup sebelum diadskaen penseliti-
an, pengobatan serta vaksinasi yang diganaksn,

Induk ayem dari strain ISA Brown ILayer vang dida -

tangkan langsung dari Institut de Selechion Animale (I.S.4)
L > [
{splace Ampere - 59002 Iyén Perancis. Indulk ayan ini dipe-

lihara di Proyek Peternakan Ayam "Soegiarto" Pandasn, Ja -
wa Timur,

Induk ayam mempunyai berat baden yang hampir sama,

yaitu antara 2¢2 - 2,4 kilogram, sedang pejantan mempunyai
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berat badan sekitar 5 kilogram,

Produksi telur dax seluruh kandang reta-rata sdbe -

sar 91 %. Berat telur yang diprodulksi sekitar 61l gram tiap
— ——— ;’5“«_ e S ; ,
butir. Eulit telur berwarns Tcoklat muda., SO

) A X
Lt M

Pengambilam telur dikakukan secara acak dari selu -
rub produksi telur tetas. Telur disimpan dalam ruang pe -
nyimpan telur (egsz room) kurang dari 7 hari dengan tempe =
ratur ruang sekitar 10° C dan kelembaban berkisar antara
60 - 85 %, denzan rata-rata 77 %. Pendinginan ruang penyinm

pan telur dilakukan dengan air conditioner.

L Dalam penelitien ini digunakan inkubator listrik by

aten Brower Manufacturing Company, Suincy, Illinois. U.S.4

model nomor 11400 - 3, membubtuhkan listrik sebesar 10C wat
dan tegangan 110 volt., (gambar 1)
Selain itu digunakan Juga berbagai bahan dan alat-

alat pembantu, antara lain :

l. Laerutan Ringer (Ringer's Solution)

Larutan ini setiap 1000 cc (1 liter) mengandung

Larutan yang

digunakan pada

R/ Watrium Chlorida 846 &
Kalium Chlorida Oed g
Kalgium Chlorida Q.48 g
Air suling Qa5

penelitian ini buab-

an ¥.T Ofsuka, Lawang, Jawa Timur,

2o Cawan Petri sebanyak 3 buah,
-
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S« Pinset, gunting dan scalpel,
4, Candling apparatus dengen bola lampu sebes O,

i

Se Kamera f£0to Canon 4.5 1 50/1,%4, Canen Bellows FL

don Close Up Lens + 1.

3

Oe Alat pencatat dan penshituns data,

~y

2o Metode penelitian,

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental deng

an gcomplevely randomized design, Subyek terdiri dari 30 bu
vir telur ayam fertil, Subyek di plot dalam 5 kelompok eks
perimen menurut Jumlah treatment.

Treatment 1.

Sebanyal: U butir telur kelompok eksperimen dieram -
kan dengen posisi tegak lurus pada ujung tumpul bte-
lur sebelzsh atas,

Treatnent 2.

Sebanyak 5 bubie telur kelompok eksrerimen dieram =
ken dengan poesisi tegelk lurus pada ujung lancip te=

Sehanyak 5 bubir teluvr kelompok eksperimen dieram -~

kan depngan posisi sumbu telur membentuk sudut GOopg

da ujung tumpul telur sebelah atas.

Lreatment 4. .

~ebanyak 5 butir telur kelompok eksperimen dieram =
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o =8
kan denzan posisi sumbu telur membentuk sudut 60 pa
da uwjung lancip btelur sebelah atas.

Treatment S

Sebanyak 5 butir telur kelompok eksperimen dieram -
kan dengan posisi sumbu telur diletakkan mendatare

Pembanding.

Sebanyak 5 butir btelur kelompok pembanding dieram -
kan dengan posisi normal, Jadi untuk ke 5 treatment
ini diberi referensi 5 butir telur sebagai kelompok

pembanding.

Hasil teeatment kemudian diobservasi tanda. ~ +tanda
malformasinya secara makroskopis. Data hasil obsergasi di-
enaliga secara statistik. Untuk membandingkan perbedaan Bag
aruh berbagai posisi breatment dengen kelompok pembanding
terhadap sampel yang diselidiki, diadakan uji perbandingan
secara statistik.

Langkah yeng diambil untuk penelitian ini dilakukan
secara bertahap, yaitu ;
l. Mempersiaspkan 350 butir telur ayam fertil yang di

bersihkan dengan kepas dan alkohol 70 %. Hempecr-
siapkan inkubabor dengan menyemprot antiseptik,

Inkubator sudah diamebti selama 2 hari sebelum di

gunaion dan menunjukkan temperatur yang selalu

T T A o
tetap, yaitu 39°-40" C atau 101,50— 104° F,
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lieletakkan telur sesuai dengan kelomonok %treat ~

ment dan kelompok pembanding. Telur sebelum di -

5

nasukkan ‘ke dalam inkubator sudah diberi label

‘
=

nomor menurut kelompoknya.

Kelompok pembanding maupun kelompok treatment di
beri perlekuan yang sama. Pemubaran telur dila -
kukan 3 kali setiap hari, yaitu pada pukul 07.00
pukul 14,00 dan terakhir pada pukul 22,00, Kelem
baban ruvang penetasan di dalam inkubator tetap
dijaga.

S®jak hari ke 1 dilakuken csndling dengan aparatb.
candling yeng tersedia (gambar 2). Telur dengan
embrio mabi dicatat den disingkirkan (gambar 3)
Telur dengan embrio hidup diteruskan pengeraman-
nya (gembar 4),

Telur yang disingkdikan kemudian dipecah,dilihat
perubahan malformasi yeng terjadi. Daerah cakran
embrio dipisahkan, kemudian dicuci dengan larut-
an Ringer pada cawan Petri. Perubahsn yang ter=-
Jadi pada embrio diamati secara makroskopis dan
dipoteet. (gambar 5 sampai 10) Telur yang tidak
menetas setelah hari ke 18 diambil embrionya.
Fmbrio kemudien dicuéi dengan larutan Ringer dan
dipisahkan dari selaput ekstra embrionalnya. Em-

brio ini dismati secara makroskopis dan dipotref.
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(gambar 11 sampai 14).
Hasil pengamatan dicatat sebagal data kasar peng
& e | () =
litiane, Hasil ini diperbandingkan dengan  hasil
ang didapat pada kelompok pembanding.
y S s g 5
7+ Data kasar penelitian kemudian dianalisa dengan

analisa varian (amalysis of variance) ateu uji F.

yang dikembangkan atas dasar 7 faktor sebggai po
(a) modek kerja matematika yang serasi untulk lan

b I o BUEER Toiim ol . - . -
(b) identifikesi sumber-sumber variasi dan error

berikut perincian menurut derajat kebebasan—

(c) pemilihan bentuk rancangan penelitian yang
tepat.
Ketiga falktor tersebut tidak berdiri sendiri-sen
diri, aken btetapi saling berhubungan erat,
Pada penelitian ini digunakan perhitungan analisa

varian menurut randangan penelitian acak lengkap (complete

1y randomized design). (21)
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BAB TIT
HASIT, PENELITIAN,

Data yang diidentifikesikan pada penelitian ini a-
dalah deya hidup (vdability) embrio ayam pada bebbagzai ma~
nipulasi posisi telur dan fenomena nor:ologis secera - mae-
kroskopis akibat perlakuan bersebut. Telup yang nenetas
Pada hari ke 21 diangrap sukseeg, tanpa membedalan kocdaan
anak ayam setelah penetasan, Diketchui terdapat anak ayyan
yeng menetas mempunyei perbedaan Jjenis kelamin Jantan dan
betina berdasarkan perbedaan warna bulunya. (gambar 15 dan
16) Ayam jantan berwarna putih, sedang ayam betina berwar-
na coklat. Terdapat juge anak ayam-ysng menetas dalam ke -
adaan lemah, umbilicus tak menutup sempurna, daerah seki-
ter umbilicud selalu basah, kondisi tubuh lemah dan  anak
ayam ini mati pada hari ke 2 sebelah menetas.

Anak ayam pada kelompek petbanding seluruhnya mene
tas dalam keadaan normal, kon@isi tubuh baik dan daya hi-
dup yang tinggi, Selanjutnya anak ayam ini dipelihara da--

lam kandang anak ayam (gtarter coge) dan tidak dicatat 1la

81 perkembangannya

Data hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1 a

L]
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dalah data kasar mengenai daya hidup erbrio pada kelompok
pembanding dan kelompok eksperimen, juga fenomena morfolo
gis yang teridentifikasi secara makroskopis.

Fenomenﬁ morfologis yang tampak pada berbagai ma -
nipulasi posisi telur menunjukken adanya cacat pada bakal
kaki maupun sayap. Terutama banyak terjadi pada embrio ma
ti pada wakbtu permulaan pengeraman. Sedangkan embrio yang
mafl pada pengeraman yang lebih lanjut cacat itu btampak -
nya lebih berveariasi, antara lain :

1., Kepala menempel pada dinding telur sebelah da-
lam dan tulang tengkorak kepala daerah itu ti=-
dak tumbuh secara sempurna sehingga terdapat ba
gian otak yang tetap terbuka. (gambar 11)

2e Hongga abdomen terbuka sehingsa seluruh alat T

buh (viscera) terurai keluvar, (gambar 12)
2+ Ruas tulang belakeng yang secara normal  harus

-

lurus dengan sedikit melengkung ke arah kantong

.
£5.55
L]

kuning telur (yelk sac), pada kelompok  treat-

nent ini jadi berkelok-kelok membentulk seperti

huraf "S", (gambar 13)
Pada cmbrio yang mati pada pengeraman hari terakhir
malformasi terjadi karena kegagalan mengsunakan pParu~paru
untuk pertama kalinya maupun kegegalan unbulk memecah cang
Kang bGelur, Salah satu sebabd I cgagalanuya ialah letak em-

brio yang secara lengkap terbalik (situs inversi totalis)
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yaitu kepala berada pada ujung lancip telur.
Pada beberapa telur tampak kuning telurnya -melekatb

pada salah sabu sisi dinding dalam (inner shell membrane ).

Kuning telur ini tompak mengental seperti mentega.

Untuk menguji apakah ada perbedaan secara stabistik
mengenai daya hidup embrio antara sampel-sempel pada kelon
pok pembanding dan kelompok treatment, terhadap data ter-

sebut dianalisa dengen methode analisa ragam (analysis of

variance), Matrix daba hasil analisa ragam Gterhadap tabel

1 dengan indikator variabel daya hidup embrio disajikan pa
da tabel 2.

Analisa varian tersebub dimaksud untuk menjawab per
Genyaan : " Apakah ada perbedaan hasil sebagai akibat ber-
bagai menipulasi posisi telur selama eksperimen inkubasi.”

Untuk menjawab pertanyaen ini diajukan hipotesa sta
tistik Ho : Uy = U = U, =Ty =T, = T, i§° dengan hipote-
sa alternatif H 3 U, # Uy /4 U, # U5 # Uy # U5 .‘2.

?
Untuk uji statistik pada penelitian ini digunalkan de

rajat kemaknaan &= 0,05 (5 % level of significance) dengan

metode uji hipotesa ISD (Least of Significance Difference).

Dengan model matematil vyeng melatarbelakangi neto-

=

h\ipotesa seperti tersebub di at: iari tabel 2 da-

3 ek =k
L QL =S b L 0t Bl Y

pat dihitung Jumlash Kwadrat tobal. (appendix 2)

— Ll Ko ] o
" Botal = 1793,8
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Ui
O

Jumlah ini seharusnya sama dengan penjumlahan Jun-
lah Kwadralt yang berasal dari sampel-zampel hasil treat -

ment nomor O sampai 5. (appendix 2)

Ja K s = 85
L :‘.d.m Sal ..L &4 L;’O
Ternyata terdapat seligsih dengan J.I tokal® Selisih

S . e e : 5 .
ini tentu berasal dari sumber di luar J.EB. Ini adalah Jum
5

lah Khaarat'aﬁa;r sampel

dengan nilai rava-rata yang ter -

sebar di sekibtar nilai rata-rata umum (overall mean) sebe-

206 :
gsar ===- = 10,2, di dalam penelitian. Jumlah Kwadrat 4
=0 antar
-
2 e s A6 AT o Y L - S
sempel ini Gernyate dapat dihitung dengan 2 jalan yang ke

duanya akan memberi hasil yang sama,. (appendix 2)

Jl:. = O3 8
antar samp 958,8

Dalam appendln 2 tersebut, pernyataan Mean Kwadrat

menunjukkan suatu penakeiran yang tak menyimpang (umbiased

' iz )
SO = = = -5 . — = - BT
egbinate) terhamn>6 dalam masing-maging sumber’  variasis

Hasil bagi antara taksiren-ta}siran demikian Qerhadap Mean:

Ewadrat o1 Werupakan critical ratio P, untuk neg

dalam sampel

uji hipotesa .l (appendix 2)
Foa = 5,50

Critical ratio F mempunyai distribusi sampling yang

Gelah ditabulasikan menurut d.f nya oleh Fisher dan kemu-

dian diperbaiki oleh Snedector. (9)

ey N e

Menurut tabel 4 :

)
)

¥60,05)(5;24) = 2402
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-
3
-

Hasil perhitungan menunjukikan F lebih besar

hitungan
dari pada F statistix dalam Gabel menurut d.f nya.
i > By
A

HO ditolelk.

Kesimpulan dari perhitungan ini ialah terdapat per

\.‘

o

bedaan yang bermakna antara hasil kelompok pembanding deng

an kelompok treatment 1,2,3,4 -dan 5, Sehingga :- keloiman
morfologis yang terjadi adalah akibat perlakuan treatment

dan efeknya terhadap mortalitas eubrio terjadi oleh karcra

i ! e S W1 0 RPACL e
TT 11 Ty e e ey 1 e 2 en -~ oy - T - - - -
Lamun pada penelitian iuil harus diperhatika; Juge
B - & L)

perbedaan yang terjadi pada setiap treatment. Sebsb perﬁe-
daan yang Lermalna dengan kelompok pembanding tidak selalu
nenunjukkan perbedaan yang bermakna terha dap kelompok jLreb
ment yang lain, Hasil perhitungan. dibandingkan dengan ta-
bel t. (tabel 5)

Pada penelitian ini ternyata hasil perhitungan me-

nunjukkan bahwa +

hitungandlEOIdk terhadap t

(0,05)(24)"#+%
pada Uy , tetapi diterima pada Ul’UE’Uﬁ’U4 dan Uﬁ' (appen~-
dix 3)

Kesimpulan dari perhitungan ini ialah Jenis perla -
lman yang dilaksanaken pada penelitian tidalk menunjuklkan

o

Pengaruh yang bermakna.
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BAB IV

PENBAHASAN,

1. Pengarub posisi telur terhadap kemungkinan terja-

dinya malformasi.

- A

Posisi telur dalam inkubator mempunyai pengaruh bter-
hadap perkembancsan embrio ayam. Perkembangan embrio ayan
yang kurang sempurna, akan mempensaruhi posisi embrio da=-
lam cangkang telur. Sedang posisi embric ayam ini akan me-
nentulan tinggi rendshnya angka kematian embrio yang tidak

sempat menctas maupun cacat yang terjadi sctelah menetas.
(10,19)

Posisi embrio di dalam telur pada wakbtu akgn menetas,
dianggap normal apabila berada dalam keadaan scbasai bar=-
ikut. Kepala berada pada ujung tumpul dari telur den
her harus cukup melengkung sehingga menyebabkan kepala ber=-

ada. pada bagian tubuh sebelah kaman embrio sedang vjung pa=

RN, TR T T T 5 o A 3%
uh berada daslam ruang udars, EKaki berada di sebelah ven -

txal tubub, ke dua kaki melipat gedang jari-jari kaki me -

nutup dan punggzung Jari menyentuh kepsala., (10,11) ( mambar

18)

Beberapa malformesi yang mungkin timbul sebzgai ha-

SKRIPSI Pengaruh Posisi Telur selama ... Bambang Poernomo Soenardirahardjo




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o 1 ewTin --—i Tamrng 1
Sil deviasi aari

bentuk normal itu ialah

1. Kepala berada di sebelah ventral dard permuizaan
tubuh dan tertutup di antara pshae

Ze Posisi embrio secara lengkap terbalik, yaitu ke~

a

ala berada pada ujung lancip telur (gibus inver
Lo —

si totalis).

5« Kepala berada pada ujung tumpul telur btetapi le~
takmya di sebelah kiri sebagai pengganti | .letak

di sebelah kanan (situs inversi lateralis).

4o Hmbrio berpubar sedemikiamn rupa sehingesa ujung
paruh tidak dapat mencapai ruang udara telur.

18
5« Kaki terletak melewabi kepala sehingga mengham-
bat gerakan kepala pada wakbu menetas atau mu-

lai bernafas,

Ce Paruli berada di atas sayap sebelah kanan ,sedang
pada kealcan normal paruh terletak di bawah sa-—
yape

Selain ke enam benbtuk malformasi pada telur yang a-

kan menetas ini, tentu masih mungiin dijumpai bentuk mal-
formasi yang lain, Namun dalam keadaan biasa, hal itu fi=
dak sering dijumpai.

Beberapa jenis malformasikita Jumpai pada embrio da

pat juga diakibatkan oleh fakibor keturunan atau munilkin Ju
ga oleh seleksi yang terlalu ketat. (19) Akan tetapi lebih

sering terjadi penyebabnya adalah pengaruh dari inkubator.

-
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8-

Kesalahen pésisi embrio dalam telur banyak berkaitan deng-
an pengaruh gen kebturunan unggas bLersebut, Akan tetapli se=
Jumlah besar kematian embrio dalam cangkang telur lebih =15}

ring discbabkan adanya caca¥y pada embrio atgu hambatan se-

Yot

lama fase perkembangan embrio. Kejadian ini . - menundukkﬂlﬂjf
bahwa pengaruh gen keburunan lebih kecil dari pengaruh in-
kubator terhadap kejadisn malformasi embrio selama penge -
raman. (11)

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Christine (14)

tentang hubungan lingkungan sekitar penetasan dengan ling

kungan intra embryonal yang diawasi dan dibatasi. Ternyata

ke dua lingkungan itu tidak menunjuklan bukbti yang bermak-

na (significant) dari efek posisi telur bterhadap kejadian

penctasan, Daya tetas juga tidak berubah sekalipun  Jarak
antara telur berbeda selama pengeraman,
Cara meletakkan telur dalen inkubabtor mempunyai peng

T

aruh terhadap daya tetas telur. Para pcnolltl vang bekerja

pada National Agriculbural Research Cenbme menunjuklan bah
wa telur yang dieramkan dengen ujung btumpul sebelah atas
memperlihatkan gejala 2 ¢ dari selurvh telur yang dieram -~

ken berisi embrio dengan kepala berada di sebelah - ujung

)]
@

lancip telur. Telur yang berisi embrio pada posisi ini a-

kan gagal untuk menetas.

-

e B4l -

Akan tedapi hal ini bukanlah berarti bahwa posisi
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kepala mengarah pada ujung lencip telur adalah posisi yang

salah, Sebab pada perk tembangan embrio yang normal selalu

terdapat fase beradanya kepala dekat pac ujung lancip te-

ini terjadi setelah minggu ke 2 periode peng-

|

osids

b

lur.
eraman.,

Sebaliknya telur yang dieramkan dengan ujung lancip
sebeleh atas aken menyebabkan 60 % posisi embrio dalam
cangkang telur dengan kepala pada ujung lancip telur. Ke-

pala ini tidek mampu wmencapai ruang udara telub, sehingg

embrio akan gagal menetas, (10,11,20)

2. Analisa perbandingen hasil penelitian dan infor=-

masi ilmish dari sumber pustaka.

o5

Dari data hasil penelitian pada tabel 1, nempak da-

va hidup embrio pada kelompok pembs nding dengan perlakuan

. Pt | Pty ~ -~ R - - > - e Wal na Ta= 79 23 vy £y 2
normal aisn menampokitan hasil yang maeksinal, Hal 4ni ne -
nungutiton onyataan bahwa telur fertil vans dicramian opaaa
te o P "“,o 0 o~ AT =~ 0 — =) -
vERpeIracur 59 -~ 407 C atsy 102° - 102,57 P . denzan kelem - I
= |
*r’\br -_\"—-',-’-—;1'1 GO .o 19T NOTAYIT O e o "r--l' ~ 1y s a1 T~ |
el l LEY Voge Gdll Deffidodinan o Lall gengarx i a5an membe-

riken hasil yeng baik selkali, Pada penelitian ini memberi-
kan hasil 100 %.

g e o =

fengamatan di lspangan selama 5 bulan nenunjukkax
bahwa basil penetesan selalu berkisar 86 %. Inkubator yang

digunaken adalsh jenis Mammoth Incubator buatan Taiwan,
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Daya muat inkubator maksimal ialah 16.200 butir telur a-
yam setiap menetaskan,., Hasil pengamatan di lspangan disaji
kan pada tabel 4.

Pada tabel 1 juga dapabt diameti bshwa kematian ter-

banyak terjadi pada hari ke 2, dan 4 periode pengeraman.

\N

Hal ini sesuai dengan pengamatan Romanoff (1931):¢  seperti
telah ditulis oleh Jull, (10,11) Jumlah kematian embrio
tertingzi terjadi pada hari ke 4 yaitu sebanyak 5 butir
telur (16,65 %). Pada treatment ke 2 bahkaen seluruh embrio
sudah mati pada hari ke 4 periode pengeraman ini,
Malformasi yang terjadi sebagai hasil deviasi dari
bentuk normel pada penelitian ini pada waktu embrio akan

menetas ialah keadsan situs inversi totalis. Terjadi pada

treatment 4 sampel nomor 4., Embrio akan gagal menggunakan
paru-pabunya untuk bernafas karena paruh tidak dapat men=-
cgpai ruang udara telur, Hal ini sesuai dengan pengamatan
yang telah ditulis oleh Jull (10) dan Rice (18).

Pada semua treatment terjadi penghambatan pertum -
buhan embrio., Bahkan sering terjadt embrio menempel pada

inner shell membrane telur. Penempelan embrio selalu ter—

jadli pada sisi yang selalu terletak di sebelah atas, Dber-
ganbung pada posisi telur di dalsm inkubabor.
Seperti pendapat Jull (10) kematian embrio selana

pengeraman seringkali terjadi karena :

(=
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1., Terdapat bagian-bsgian embrio yang kekurangsn u-

dara disebabkan oleh letak ruang udara yang sa-

no

o Adanya gravitagi deri bumi.,

o
.

Falzbor penetasan atau fakbor lain yang menyebab-
kan hambatan pertumbuhan embrio terutama sebelum
‘hari ke 15 periode pengeramen,

Udara diperluken bukan hanys pada wakbu embrio akan
menetas saja, di mana pada saal itu embrio sudsh mulai ber
nafaé dengen menggunaken paru-paru untuk pertama kalinya .
Akan tetapi embrio bernafes jauh sebelum paru-paru itu texr
bentuk. Selama pertumbuhannya embrio membuang keluar CO
dan mengambil O oo Ruang udara merupaken orgen yang pen-

ting pada proses ini, sedang pernafesannys dilakukan mela-—
lui membran allantois. Kegagalan proses pernafasan ini da-
pat terjedi pada semua pertode pengeraman.

Romanov (19) mencatat bahwa cakram embric selalu
berada di sebelah atas kanbong kuning telur. Melkanisme ini
terjadi karena kantong kuning telur bLempat beradanya ca-
kram embrio digantungkan oleh chalaga, Oleh karena gaya ta
rik bumi 'r"ravitg_gj_) dan gaye b{-';I‘J.'b, maka embrio selalu
berada di sebelah atas kantong kuning telur. Kalsu selana
proses pengeramem embrio relatiff terus menerus berada pa-

-

da satu sisi, maka ewmbrio al¥hirnys mengalami hambatan per-
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i
Sunmbuhan ng akhirny nyebabiton kemation embrio, Beh~
- F e . =, TR i b -
an dapat menyebablkan terjadinya perlekatan enbrio pe in

kan gangguan pada proses Dengeraman. Se

3 - g e o e T ¢ Ay S as o T i} e s et i P . &

batvan pertumbubhan embrio yang akhirnya menyebabkan kemati-
_ R S P, o | he oy i gt T = . e | m~ 2 N TS T e T - =3
an, terutama sebelum hari ke 15 periode pengeraman seperti
o

U pada tabel l, Namun hambatan yang terjadi ka

.-

yang Terliha
rena pengaruh inkubator pada penelitian ini diusahakan di-
perkecil atau malahan dihilangkan, sehingga malformasi g

Gerjadi adalah betul-betul karena pengaruh posisi telur di

dalam inkubator.
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BAB V
PENUTUP,

1. Ringkasanﬁ
Protein hewanl terutana terdapat pada daging, ikan,

susu dan telur, Di Indoresia ternyata protein hewasni ma -

sih belun dapat tercukupi. Target gizi nasional pada
L]

Workshop on Food pahun 1968 ternyata belum dapat dicapai

sclama Pelita ke I dan ke TTI.

Usaha untuk menculkupi konsumsi secara riil yang di

s lFt i Tre 1 il o ry R x A ~ N i
Perxirakan berdasarkan effecitive demand - bulan berdass
kan rekomendasi gizi nasionel ~ dibandingken dergan Jjum -

lah yang tersedia  hanya mungkin dipenuhi oleh peningkat-

am  menlrl ond o ity i g S O TR e Tl S
2 Populasl ayal Yang mempunyal ua JLitaes un Sl

B il i oo Fpiaes e doc T T et ey SR, Ty, Tt P "
reningitavan populasi ayam yang berkualitas unggul a

[

kan menyebahkan nenonjolmya kebubuhan aken inkubstor. Di-
da penggunaan inkubator pengaruh posisi telur

lama pengeraman nenjadi salah satu faktor yang penting.

Posisi telur dalam inkubator 1 nemp

( ',<

ngaruhi posisi ca
iram ewbrio dan hal ini akan mempengaruhi meoriogenesis e
brio ayan,

Mad

Pelah dilakukan pemelitian terhadap 30 bubir telur
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40

ayam bervunas dari induk ayem ras L.3.A Brown Layer deri

Perent Stock. Induk ayam tipe sedang (mediun type) yang

]

didatangkan langsung dari Institut de Selection  Animale

~

/s Dlace Ampere - 59002 Iyoh, Perancis. Indul avam terse-~
2 L ] o

but sudeh diketahui garis keburunamnya (ras), riwayat hi-
dup sebelum diadakan penelitian, vaksinasi serta pengobat
an yang telah dilakukan,

Telur dieramkan pada inkubator listrik bustan Brow-

"

er Mamufaciuring Company , selama 21 hari. Setiap hari te

lur dilakuken candling sampai hari ke 18, Telur yanz em -

R

onya matl segera disisihkan, :ljlca'ta&t,é__yccah dan dia -

oy

£
c—"-
[N
L]

Hagil pengamatan kemudian dicatat, 1alu dihitung se
bagai hasil penelitian dengan menggunakan metode analisa
¥ = D0

ragom ( analgsis of variange ). Hasil perhibungan menun -

Jukizan bahwa hipotesa H. ditolak.

0
Dianalisa pula perbedaan terhadap masing-masing je-

i iy

nis perlakuan, Hasil perhitunzan menunjukkan jenis perla-

kuan tidak mempunyail pengaruh yang bermakna.,

2+ Kesimpulan,

1. Perlakuan meletakkan telur pada berbagai posisi

dalan inkubator mempunyai pengeruh yang bermakns.,

SKRIPSI Pengaruh Posisi Telur selama ... Bambang Poernomo Soenardirahardjo



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2e Terdapat kegagalan bernafas dari sebagion embrio
ayam yang dieramkan karena posisi embrio terha -
ruang uvdara telur,

5+ Malformasi nmempunyai pengaruvh terhadap kematian
embrio, akan tetapi derajat kemabtian pada setiay
treatment belum dapat ditunjuklan pada peneliti-

o Eematlan embrio banyak terjadi pada hari ke
ke 7 dan ke 4 periode pengeraman, Hambatan per-
kembangan pertumbuhan embrio yang menjurus pada

kematian terutema terjadi sebelum hari ke 15 pe=

riode pengeraman,

L& ]

\un
K

Jenis perlakuan yang dilaksanakan pada peneliti-

an ini tidak menunjukkan pengaruh vang bermakna.
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L AMPIRAN

.
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TABEL -1, Daya hidup embrio pada kelompok pembanding dan
kelompok treatment dan fenomena morfologis yang

teridentifikasi secara makroskopis.

Status Kelompok  Nomor Daya hidup Fenomena

sampel enbrio Morfologis
( hari )
Treatment 1 1 2 Yolk mengental pada
tegak lurus ujung tumpul.
dengan ujung 2 9 sama dengan atase.
tumpul di %) 4 sama dengan atas.
at%s. 4 15 Kepala nenempel pada

ujung tumpul, otak

terbuka, pertumbuhan

A

3 C = 5 . ;
5 15 Bongga abdominal ter

buka dan viscera ter

] o == promg
Lreacvment = ™o 3
= 1 4 bl OrLio I.lellempel Pa=

tegak lurus ] j
e 5 da ujung lancip, ca-
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. . y EIr o IR  IRREE,
dengan ujung lon kalki tak btumbuh.
. - - i oy - o by 149
lanc ip ail~ & & L‘,_;).;.la aall HFHava .QU.\J.Q.]J.
2 -k pieacn -
ateag. terbentuk
ol sama denzan atas.
11 > asTh Ton—nan =0 o
o P Salla GenEelnl atlsS.
L Eabals < L] < . - - -3
4 embrio nenempel padié
sy ) ae e
LJULE LailC l'p o
Treatment 2 1 embrio menempel pada

T el i L. .’"‘o L4 ]
menyudut 60 ujung tvumpul,

rfan ujung 2 9 tulang belakangs mem—~

tumpul di a- bengkok seperti huruf

B
tas, lls!'l -

5 21 menetas, lemal, umbi-

[-,J

icus basah, mati ha-

rl ke 2, kelamin be-

Bl :
C1IE .

N

pembuluh darash mene-
bal di sekitar embrio
5 21 menetas,normel, kela-

min betina,

S s S S . S s s B s S e, W ——

m sl 2
Treatment 4
nent 4 4 20 gagal memecah cangkang
ol a 3 o
menyuc T
yudut 60 karena paruh melintang
engan ujung 2 3 kund
g ujung 2 2 funing telur mengental

N

lanecip di a=- :
. p dl a dekat ujung lancin.
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tas 3 L7 kuning telur mengental
dekat uwjung lancip.
4. 19 kepala berada pada . u-
Jung lancip sehingga
embrio gagal bernafas.
) & kepala, mata-dan Iaki
sudah verbentuk.
Treatment © 1 0 telur unfertil,
=i it
sumbu telur 2 9 embrio menempel pada
diletakkan satu gisi.
mendatar 3 11 bentuk morfologi nor-
mal,
4 4 kuning telur mengental
pada satu sisi.
2 10 bentuk morfologi nor-
mal,
Pegbanding iL 21 menetas j
nenescas, normal, jantan
2 21 menetas, normal, betina
5 21 menetas, normal, jantan
& 21 menetas, normal, betina
5 21 menetas, normal, beting
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JIl=4
Vo
L
TABEL -2, Mabtrix data hasil analisa ragam terhadap data ta-
bel -1 dengan indikator daya hidup embrio.
! ! ! ! ! !
N, - ! B ! B ! B, - B B ! B
SR T O S
"n.=5 | n.=H " n=> " n,=> n,=> C De=D
PR Ry TRy el
variabel! ! ! ! ! !
Aawa  h b e Y 1 X b b4
(ktu:“f 2 h = 5 ! z:..C' I u.l I - ..2 . .3 ! A I .«..\.:
dup embrio) ! ! ! ! !
Nomor sampel
1 ! 21 1 . ! ; ! 4 ! 20 1 0
2 ! 21 g g ! 2 ! 9 ! Z ! o
5 ! 21 ! /) ! 2 ! i 1A | B ! 3l
'} ! E 15 | 2 ! ] ! 19 | 3
5 ! 2l 1 15 4 £| ! el 1 4 ! 10
M - S - SRR L 58 1 Bl Biugd
£ L  A7501 F.50 1. 2493 1 9,6 I 8450 1 550
2 o o = St
S I O ! J'C"if\/’ ! 1;2‘-—-‘ l /kJ.SO ! ‘72.?0 ! ._").-)O
58 ! 0O ! _If.,",’) I 4 .r: ! :;15'.2 ! 296 .8 ! .::) .(_)O
r drf ! . ! ! 4 ! & ! ! ! 2
‘ dengan keterangan :
\
\
N = jumlah seluruh sampel.
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e

O

= kelompokx pembanding.

O

2]
™
=
\

i

kelompol: treatment untulk perlakuan 1

sampai
kb

1 TR + ¢ = Jumleh sampel ¥iap Ekelompok
0 s/d 5 - ” 3
.3 7 = variabel pada sampel-campel dalam ke -

B = jumlah harga x
.8
X = harga rata-rat
8~ = variang yang dihitung dengan mempergu-
: B 2
naken rumus _2 (%)<
BT i e
n
e 3
88 = sum of sauuares = J umlah kwad rat (J o};)
dihitung dengan rumus B a2
EZ2 - -—-2
- n
2 : . 0
df = gegrees of freedom = derajat kehebas-
= (,11 P et S T 3
an \db) yang dihitungz depngan rumus n-1
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Additional entries sre by interpalation, mostly graphicsl,

10.7 in Stotistdoal Meihods (4th ed.), 1946, with the permission of Professor George W, Bned

t 22, Is computed In part from Fisher's table VI (7).
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TABEL -4, Hasil penelitian di lapangan btentang persentase

4

tetbas telur ayam ras l.5.A Brown Layer sejak

tanggal 21 September sampai 14 Desember 1989.

tangga ! Jumlah telur ! Jumlah . telur ! Persentase
menetas | yg dierankan | Yyg menetas ! tetas
! ( butir ) !  ( butir ) (%)
21 September ! 24,187 ! 20,806 ! 86 .04
28 Septenmber ! 264963 ! 2% « 3 : 368 47
5 Oktober ! 25,865 ! 23401 ! 88«97
12 Oktober ! 2l ¢ OH ! 1,501 l 86 «32
19 Oktober l 26,101 ! 22,658 ! 501
26 Okbtober ! 31.242 ! 264559 ! 85.01
2 Nopember ! 52 ¢ 504 ! 27 «950 ! 86,52
¢ THopember ! 354902 ! 8927 ! 85452
16 llopember ! 294693 ! 25,070 ! 84 .45
2% Nopember ! 264557 ! 23 4352 ! 88«29

50 Nopember

’..J
O
-
o
(€3]
(o)}
o
.
O
O
\J
(03]
i
L
o
(=)

? Desember ! 54755 ! 18,537 I 85,92
14 Desember ! 28,002 ! 25982 ! 85 .64
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£
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. 1
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= - dJiy = ! g = /
. i tedieby T = ? ?
Y -
5 . I
e _  —
e = £
~
o Vo - =
1)
ks 2 ) .
® Jm 7 -l 3
m B . T == . 5 = 7 r y
e Nl - =l : L = . ah L&Y 57
A - i =
L TR e A7 X \ . > | 2 S
o lhy =dhk, : db = ol Lo - = 2Dy%e
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- - . - o
Perlakuan (A) ¢ 998 §¢

Dalan (D) 850 35 42
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M
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